ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 8625

PENGARUH JAM KERJA DAN PROKRASTINASI TERHADAP PRODUKTIVITAS DI
KANTOR KELURAHAN MEKARMULYA

Muhammad Shofi Fuad?, Bachruddin Saleh Luturlean?
L2 Universitas Telkom, Bandung
shofifuad@student.telkomuniversity.ac.id!, bachruddinsaleh@telkomuniversity.ac.id?

Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui apakah pengaruh jam kerja dan prokrastinasi memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja Kelurahan Mekarmulya Bandung. Dalam penelitian ini Kelurahan Mekarmulya
memiliki 74,2% responden positif terhadap jam kerja, 52,5% responden positif dalam prokrastinasi, dan
memiliki 60,03% respond ositif terhadap produktivitas kerja.
Dalam penelitian
regresi linear berganda, uj
menggunakan metode tek
penelitian ini yaitu 50 res
Hasil penelitian y
baik, prokrastinasi dalam
Kesimpulan yang dapat di tarik dari pe nunjukkan jam kerja dan prokrastinasi

ik analisis deskriptif,
an sampel dengan
lah responden dalam
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The purpose of this research to find any influence of work hours and procrastination to work productivity in
Kelurahan Mekarmulya B 6 of positive response work
hours, 52,5% positive respo tion and 60,03% posit; rk productivity.
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sampling technique, with 5 d in this research.
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Umumnya Indonesia memiliki jam kerja dari jam 08.00 — 17.00 entah pekerjaan selesai lebih awal atau tidak tepat
waktu kita pulang kerja 17.00 termasuk istirahat yang biasa di lakukan jam 12.00, dalam wilayah kantor untuk bekerja
selama 5 hari dari Senin sampai Jumat. Salah satu cara untuk mencapai tingkat efisiensi pelayanan Kelurahan
Mekarmulya dengan cara menggunakan sumber daya yang seminimal mungkin guna memberikan sejumlah pelayanan
tertentu. Hal ini bukan berarti pegawai harus memikul beban pekerjaan sampai pada tingkat proporsional, jika
dibandingkan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, produktivitas kerja merupakan salah satu
permasalahan yang harus diperhatikan, supaya berpengaruh terhadap produktivitas usaha, yang akhirnya akan dapat
menentukan perkembangan dan peningkatan pelayanan tersebut.

UU Nomor 13 tahun 2003 dibahas mengenai jam kerja yaitu 7 jam/hari dan 40 jam selama 1 minggu untuk
6 hari kerja dalam 1 minggu, dan 8 jam/hari dan 40 jam selama 1 minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu. Pada
kenyataannya masih banyak para pegawai yang tidak menggunakan seluruh waktu tersebut untuk bekerja karena
prokrastinasi dari banyak tingkat.

Tidak semua orang yang melakukan prokrastinasi akan menghasilkan hasil yang jelek, tidak sedikit orang —
orang yang melakukan pros inasi ja karena mere j ih bai a tekanan, bahkan ada pula
yang sengaja melakukan pr i tunda agar bisa di kerjakan
sekaligus.

Average annual working hours vs. GDP per capita, 2014
Working hours are the annual average per employed person. GDP per capita is measured in constant international-$
This means it is adjusted for price differences between countries and adjusted for inflation to allow compariso

o
Cambodia = Africa
) 400 hBangladesh ® Asia
‘:eu‘afr Europe
> land mer
Pak¥tan Thailand .l.(;,la,-l,u * North America
India South Africa JlongKong  + = Oceania
2,200h 1 o » South America
Philippines Maxico South Korea
®
Indonesia Poland
2 000 h Russia
» 2,000 o
z Latid Maita
& Saint Luca Jsrael celan
g Armenia ’ Turkey C:'m.s jceland
3 1,800h Colombia Argefina o o0 ° United States
= e Brazil "+ Japan
= &
© Spa .Jm";d Kingdorr
Bulgana Austria
1,600h JGURY o enia  BOIUM  Switzerland
France Luxembourg
Denmark  Nocway
1,400 h Germany
$10,000 £100.000
GOP per capita (int.-$) LOG

Gambar 1.1 Average
Sumber : Feenstra, Worl

ang sipil, mereka banyak sekali waktu
santai karena mereka tidak ada pekerjaan a pekerjaan tersebut karena prokrastinasi.

Peneliti juga memiliki banyak teman yang s asih bermain game, menggunakan sosial media,
bahkan hanya menitip atau mengisi absen di hari bekerja pada umumnya karena pada hari tertentu sering tidak ada
perkerjaan yang bisa di kerjakan atau pekerjaan yang sudah di berikan sudah selesai di hari sebelumnya.

Jam kerja adalah periode waktu di mana seseorang melakukan pekerjaan untuk mendapatkan upah tertentu
(id.wikipedia.org). Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya pada teori penawaran
tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak
bekerja dengan konsekuensi mengorbankan penghasilan yang seharusnya ia dapatkan. Kesediaan tenaga kerja untuk
bekerja dengan jam kerja panjang ataupun pendek adalah merupakan keputusan individu Wicaksono (2011).

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu procrastinare, yang merupakan dua kosa kata yang dibentuk dari
awalan pro yang berarti mendorong maju atau bergerak maju, dan akhiran crastinus yang berarti keputusan hari esok.
Jadi, secara harfiah, prokrastinasi berarti mengandung arti menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya Burka
& Yuen (2008), kata prokrastinasi yang ditulis dalam American College Dictionary, memiliki arti menangguhkan
tindakan untuk melaksanakan tugas dan dilaksanakan pada lain waktu.

Peneliti memiliki banyak tem
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Produktivitas kerja Siagian dalam Agustin (2014) adalah kemampuan menghasilkan barang/jasa dari berbagai
sumber daya dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap pekerja/karyawan. Secara umum, produktivitas dapat diartikan
sebagai kemampuan meningkatkan hasil kerja karyawan yang ditinjau dari sumber daya yang dimiliki oleh setiap
masing-masing individu.

Berdasarkan hal tersebut penulis dapat menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut, bagaimana kondisi jam
kerja pegawai di Kelurahan Mekarmulya? Bagaimana kondisi prokrastinasi pegawai di Kelurahan Mekarmulya?
Bagaimana produktivitas pegawai di Kelurahan Mekarmulya? Seberapa besar pengaruh jam kerja dan prokrastinasi
pegawai di Kelurahan Mekarmulya?

2. Landasan Teori

2.1 Jam Kerja

Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang dipergunakan Pegawai Negeri Sipil
dalam bekerja melayani masyarakat setiap harinya. Sedangkan jam kerja pada Kamus Besar Bahas
Indonesia adalah waktu ebagainya untuk bekerja.
Waktu kerja dalam UU waktu untuk melakukan
pekerjaan, dapat dilaksan dalah waktu antara pukul
06.00 sampai pukul 18. pai dengan pukul 06.00,

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin procraStinare dengan awalan pro yang artinya mendorong
maju atau bergerak maju dan akhiran crastinare yang berarti kepunyaan hari esok atau jika digabungkan
maka artinya menjadi” menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya” Ferrari (1995).

2.3. Produktivitas

Istilah prokrastinasi bera
maju atau bergerak maju
maka artinya menjadi” m

tin procrastinare de
inare yang berarti
menunda sampai h

yang artinya mendorong
k atau jika digabungkan
rrari (1995).

3. Metode Penelitian

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digun

Biklen dalam Sugiyono (201

pada filsafat positivisme, dig

Pengertian metode deskripti

keberadaan variabel mandiri,

perbandingan dan mencari hub

yang digunakan adalah statistik .
Sebelum dilakukan analisis, d

data interval melalui method of succe

yang tingkatannya lebih tinggi, yaitu dari

asumsi yang dituntut dalam perhitungan statis
Menurut Wardhana (2015:169) Analisis regresi linear berganda akan dilakukan apabila terdapat minimal dua

variabel independen dan satu variabel dependen.

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan rumus :

y=a+ X1+ X2

Keteragan:

Y = Produktivitas karyawan

a = Konstanta

1 = Koefisien regresi variabel 1

B2 = Koefisien regresi variabel 2

X1 = Jam Kerja

X3 = Prokrastinasi

an ini adalah peneli
ntitatif dapat diarti
iti pada populasi a

itatif Menurut Bogdan dan
enelitian yang berlandaskan

ilakukan untuk mengetahui
erdiri sendiri) tanpa membuat
enelitian ini statistik deskriptif

en kuesioner selanjutnya dijadikan
n untuk mengubah skala pengukuran
ehingga data yang diperoleh memperoleh
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Tujuan uji normalitas adalah menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel bebas dan terikat atau
keduanya mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Model regresi yang bagus adalah model dengan distribusi

data normal atau mendekati normal.
TABEL 3.1

ONE-SAMPLE KOLMOGOROV-SMIRNOV TEST

Unstandardized Residual

N 50

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.69349128

Most Extreme Differences Absolute .095
Positive .095
Negative -.083

Test Statistic .095

.200°¢

Asymp. Sig. (2-tailed

Pada tabel 3.1 menunju rarti diatas nilai signifikansi

0.05, maka variable residual

Analisis rergresi linear berganda akan dilakuka erdapat minimal dua variable independent dan satu
variable dependen. Analisis ini pada dasarnya studi mengénai keterkgantungan sebuah variabel terikat dengan satu
atau lebih variabel independent, dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata — rata populasi atau nilai
variabel terikat dengan satu atau lebih variabel independent yang di ketahui. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat
di peroleh hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini yang sebagai berikut:

TABEL 3.2
REGRESI LINIE

Standardized

Coefficients?

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.221 3.605 2.835 .007
X1 Jam .648 .226 .570 2.866 .006 247 4.047
X2 prok 126 .135 .185 .930 .357 247 4.047

a. Dependent Variable: Y_produk
Sumber: Hasil Pengola

Berdasarkan tablel 4. sebagai berikut:

Dari persamaan regresi di atas, ma

a. Konstanta sebesar 10.221, artinya jika jam roskratinasi bernilai 0, maka tidak ada perubahan,
produktivitas karyawan akan tetap bernilai sebesar 10.221.

b. Koefisien regresi jam kerja sebesar 0,648 yang bernilai positif, berarti jika jam kerja meningkat dalam satu
satuan, produktivitas akan meningkat sebesar 0.648.

c. Kaoefisien regresi proskratinasi sebesar 0,126 yang bernilai positif, namun karena proskratinasi adalah hal
negatif apabila proskratinasi meningkat sebesar satu satuan maka produktivitas akan turun sebesar 0,126.

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diperoleh pengujian hipotesis parsial uji t sebagai berikut:
TABEL 3.3

PENGUJIAN HIPOTESIS PARSIAL
Coefficients?



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 8629

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.221 3.605 2.835 .007
X1 Jam .648 .226 .570 2.866 .006 247 4.047
X2_prok .126 .135 .185 .930 .357 .247 4.047

a. Dependent Variable: Y_produk
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021
Berdasar tabel 3.3 diatas maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut :
a.  Pengaruh jam kerja terhadap produktivitas karyawan
Berdasar tabel 4.6 hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh hasil t hiwng Untuk variabel jam kerja
sebesar 2,835 dengan signifikansi sebesar 0,006. dibandingkan dengan t we dengan probabilitas 5%
dengan df = 48 diperoleh hasil hitung sebesar 2,011, dikarenakan hasil T witung > T Tabel , 2,835 > 2,011
dan signifikansi 0.006<0.05 maka HO ditolak, dan H1 diterima, maka dapat di simpulkan ada
pengaruh sigmiii j ja dengan produktii urahan Mekarmulya.

itung UNtuk variabel jam kerja
sebesar 0,9 tabel dengan probabilitas 5%
dengan df =
dan signifik

pengaruh signifikan an aryawan Kelurahan Mekarmulya.

Uji F atau uji simultan digunakan untuk menunjukkan keselurhan variable independen yang memiliki pengaruh
secara bersamaan terhadap variable dependen. Kriteria yang di gunakan untuk uji f adalah apabila F hiwng > F tael dan
nilai signifikan kurang dari a = 0,05 maka, HO ditolak atau Ha diterima yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
dari variabel independen d i enden dan juga sebalikn asil pengolahan data dapat
diperoleh pengujian hipotes gai berikut:

TABEL 3.4
JIAN HIPOTESIS
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 789.045 2 394.523 27.740 .000°
Residual 668.452 47 14.222

Total 1457.497 49
a. Dependent Variable: Y_produk
b. Predictors: (Constant), X2_prok, X1_Jam

Berdasarkan tabel 3.4
dibandingkan dengan f (el meng
sebesar 3,191.

Di karenakan hasil f hiung >
diterima, sehingga dapat dinyatakan te
produktivitas karyawan Kelurahan Mekarmu

signifikansi 0.000, selanjutnya
50-2 = 48, maka di peroleh f apel

.000<0.05 maka HO ditolak dan H1
jam Kkerja dan proskratinasi terhadap

Koefisien Determinasi adalah mengukur seberapa jauh model dalam menerangkan variasi dari variabel depnden.
Nilai koefisien determinasi diantara nol dan satu, nilai r2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen tersebut
memberikan informasi yang diperlukan uuntuk memprediksi variabel dependen. Jika koefisien determinasi sama
dengan nol berarti variabel independen sama sekali tidak berpengaruh dengan variabel dependen. Berdasarkan hasil
pengolahan data dapat diperoleh koefisien determinasi sebagai berikut:

TABEL 3.5
KOEFISIEN DETERMINASI
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Model Summary®

Std. Change Statistics
R Adjusted Error of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .736° 541 .522 3.771258 541 27.740 2 47 .000 1.824

a. Predictors: (Constant), X2_prok, X1_Jam
b. Dependent Variable: Y_produk

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Berdasarkan tabel 3.5 naka dapat di hitung koefisien determinasi yaitu
0.736% * 100% = 73,6%
Hal ini menunjukkan bahwa 73,6% kontribusi pengaruh jam kerja dan proskratinasi terhadap produktivitas
karyawan, sedangkan sisanya 27,4% merupakan variabel lain diluar penelitian ini.

4. Kesimpulan

as Karyawan Mekarmulya,
yaitu baik karena pegawai
armulya yaitu cukup buruk, yang
berarti karyawan Kelurahan Mekarmulya tidak me unda pekerjaan yang di berikan, namun masih ada
tendensi untuk melakukan kegiatan prokrastinasi, produktivitas pegawai Kelurahan Mekarmulya yaitu cukup baik,
karena karyawan menggunakan tanggung jawabnya sebagai pegawai dengan baik sehingga memiliki produktivitas
yang memuaskan, jam kerja dan proskratinasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan Kelurahan
Mekarmulya karena, apabila jam kerja di tingkatkan maka produktivitas akan meningkat namun apabila proskratinasi
meningkat maka produktivit karena itu perlu ada usa ekan proskratinasi serendah
mungkin.

Berdasarkan hasil
Mekarmulya, penulis memp
hadiah atau apresiasi lebih
panjang lurah bisa mengim
berbagai tugas setiap hariny
selesai mengerjakan tugas
setiap harinya agar semua
mengerjakan tugas dapat pu

Berdasarkan hasil
Mekarmulya, penulis mempu
bisa meneliti di kantor kelura
di kawasan pabrik — pabrik besa
pemerintah lain, BUMN, atau
organisasi berbeda. mempelajari le
dalam variabel proskratinasi.

Berdasarkan hasil penelitia
maka diperoleh kesimpulan
menggunakan jam kerjanya deng

h jam kerja dan p
saran kepada lurah M
yang tidak melaku
kali istirahat dalam
an dapat di beri bebal
ebih tanpa di beri t
eri jatah atau beban

p produktivitas Karyawan
erikut, lurah dapat memberi
rena jam kerja yang amat
harus mengkoordinasikan
ional dan apabila karyawan
ordinasikan berbagai tugas
n apabila karyawan selesai

p produktivitas Karyawan
i berikut, peneliti selanjutnya
enengah kebawah dan berada
selanjutnya meneliti di instansi
esar pengaruh proskratinasi di
uat kuisioner yang lebih baik lagi

jam kerja dan
kepada pe
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